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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

BAB IV, maka dapat disimpulkan bahwa; 

1. Kompetensi Guru di SMA Negeri 1 Boliyohuto telah sesuai dengan 

standar Profesionalime seorang Guru, hal di buktikan dengan hasil 

penelitian di lapangan bahwa kompetensi guru dalam proses pembelajaran 

sejarah telah dilakukan oleh guru sejarah secara maksimal, karena mereka 

menyadari secara sungguh-sungguh bahwa tanpa adanya kompetensi guru 

dan proses pembelajaran  maka tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 

tidak tercapai dan mengambang. Selain itu, pentingnya kompetensi guru 

dan proses pembelajaran dibuktikan juga dengan adanya kelengakapan 

RPP sudah disediakan terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. Ini 

menandakan bahwa kompetensi guru dan proses pembelajaran merupakan 

faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

hasil yang maksimal. 

2. Kompetensi Guru sejarah dalam menyusun perencanaan proses 

pembelajaran sejarah khususnya Kelas XI SMA Negeri 1 Boliyohuto telah 

mengalami pengembangan dan peningkatan. Hal itu dapat dibuktikan dari 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan harus didahului dengan 

kelengkapan seperti silabus, RPP, dan lembar penilaian yang 

memadai.Cara menyusun perencanaan proses pembelajaran sejarah telah 
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dilakukan dengan baik dan rinci, namun perlu adanya perbaikan-perbaikan 

yang menuju pada tujuan-tujuan yang akan dicapai lebih maksimal. 

Namun, sesuai dengan hasil wawancara masih banyak kekurangan yang 

dialami diantaranya mengenai fasilitas yang kurang memamdai, media 

pembelajaran yang masih kurang, serta laboratorium sejarah yang masih 

perlu diupayakan, agar pembelajaran sejarah dapat berjalan dengan baik. 

A. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dinyatakan di atas, maka dapat 

disampaikan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

 1. Guru harus terus-menerus mengoptimalkan kompetensi yang dimilikinya baik           

     dari segi teori-teori pembelajaran maupun perkembangan IPTEK, agar 

     pembelajaran sejarah dapat mengalami pengembangan dan peningkatan 

     kualitas yang optimal. 

2. Sesama guru harus saling bertukar pikiran dan saling bersinergi untuk 

     merencanakan dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik dan maksimal agar 

     hasil belajar Peserta Didik dapat tercapai dengan baik. 

3. Sarana dan prasarana diupayakan memadai agar mendukung terlaksanya 

      perencanaan pembelajaran dengan baik dan objektif.  
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